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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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IDENTIFIKASI SENI BUDAYA UNTUK SUPLEMEN
PEMBELAJARAN SENI BERMUATAN LOKAL DI SD
SEBAGAI PENGUATAN KARAKTER DIRI

Sugeng Riyanto
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Ahmad Dahlan (PGSD UAD)
Sugenx_bepe20@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) mengidentifikasi potensi seni untuk sumber bahan
ajar suplemen yang bermuatan lokal untuk mata pelajaran kesenian di kecamatan Selo, Boyolali;
(2) mengkaji jenis seni yang relevan untuk dikembangkan dalam pembelajaran di SD; (3) menggali
pandangan para guru bidang kesenian tentang prospek seni di kecamatan Selo untuk pengemban-
gan nilai multicultural; (4) mengkaji kesiapan kelompok seni dalam memberikan pelatihan bagi
guru yang mengajarkan kesenian. Penelitian dilaksanakan di SD N 2 Suroteleng, SD N 1 Lencoh,
SD N 2 Samiran, dan di desa serta dusun yang ada di kecamatan Selo. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode observasi partisipasi, dokumensi, wawancara, dan
kuesioner. Data dianalisis secara khusus dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, dan
diperoleh kesimpulan bahwa: (1) tari rakyat di kecamatan Selo yang memiliki potensi untuk sum-
ber bahan ajar suplemen yang bermuatan lokal untuk mata pelajaran kesenian adalah tari rakyat
Kuda Laras (Dsn. Tosari Ds. Jrakah), Kubro Siswa (Dsn. Setelan, Ds. Tlogolele), Galunggung
(RCM Ds. Suroteleng), dan Kuda Lumping (RCM Ds. Suroteleng). Selain itu tari Topeng Ireng,
Jalantur, Toreng, Turongo Seto, Jathilan dan Bambu Kawedar juga dianggap berpotensi sebagai
sumber bahan ajar suplemen yang bermuatan lokal untuk mata pelajaran kesenian di kecamatan
Selo, Boyolali; (2) jenis seni yang relevan untuk dikembangkan pada tingkat jenjang pendidikan
SD adalah seni tari, seni musik, dan seni rupa

Kata kunci: Seni Budaya, Suplemen Pembelajaran, Muatan Lokal.

Pendahuluan

Kesenian rakyat yang hidup dan berkem-
bang di Indonesia mampu menjadi kekhasan
suatu daerah. Sejak lama suku-suku bangsa
yang ada di pelosok tanah air memiliki olah
cipta seni seperti tari dan beberapa seni lain-
nya yang berkelompok. Pada saat kesenian
diciptakan atas dasar semangat kebersa-
maan dan pengabdian, maka kesenian men-
jadi sebuah kegiatan yang bertujuan untuk
mengekspresikan keinginan diri. Kesenian
merupakan salah satu sarana untuk memaha-
mi kehidupan manusia seperti halnya sebuah
pertunjukan kesenian rakyat di dalamnya
memiliki beberapa hakikat dan pandangan
hidup. Kesenian rakyat sebagai salah satu
bentuk seni pertunjukan yang dilakukan se-

cara berkelompok dan berpasangan dengan
tema yang diinginkan oleh masyarakat dan
penari, harus mampu mewakili nilai-nilai ke-
hidupan yang ada. Salah satu kesenian rakyat
itu adalah tari.

Tari merupakan kegiatan kreatif dan
konstruktif serta menumbuhkan intensitas
emosional. Tari dapat dijadikan aktivitas re-
kreasi, terapi juga dapat menjadi alat ekspresi
dan laku estetis. Seorang guru yang mengajar-
kan tari kepada siswa sangat perlu mengeta-
hui berberapa hal, seperti apakah sebenarnya
tarian itu, kegiatan apa saja yang menjadi
program dalam tari, apa sumbangannya bagi
perkembangan dan pendidikan anak. Penga-
jaran seni tari untuk siswa memerlukan lati-
han-latihan dan teknik yang sesuai dengan
perkembangannya untuk menemukan kekua-
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tan, fleksibilitas, keseimbangan dan ketepa-
tan, dengan tujuan untuk dapat mengontrol
dan mengkoordinasi kegiatan gerak anak.
Pengalaman tari secara mendasar memung-
kinkan anak-anak untuk menemukan kekua-
tan sebagai alat komunikasi serta bagaimana
ia dapat membangunnya menjadi bentuk-
bentuk yang sederhana sebagai simbol-simbol
ekspresi. Bagi anak gerak-gerak ritmis sekali-
gus merupakan kebutuhan organis dan kes-
enangan yang konstan. Tari bagi anak-anak
adalah sangat perlu walaupun kadang hanya
untuk kesenangan dan bila dikehendaki akan
mudah sekali merangsang kreatif anak yang
sering kali aneh dan lucu.

Kesenian (tari) rakyat di Kecamatan Selo,
Kabupaten Boyolali dalam penyajiannya ser-
ing diiringi beberapa instrumen gamelan
Jawa yang terdiri dari kendang, saron, bonang,
saron penerus, kenong, kempul dan gong. Selain
itu, ditambah beberapa instrumen musik Ba-
rat, seperti drum, keybot dan simbal, dengan
lagu-lagu pengiring khas Jawa. Diantara kes-
enian (tari) rakyat yang ada dan berkembang
sampai saat ini di Kecamatan Selo seperti tari
Kuda Lumping, Jaran Rinuci, Galunggung, Jathi-
lan, Sura Lndeng, Kubra Siswa dan beberapa tari
lainnya memiliki perbedaan dari segi ragam
gerak, tat rias, tata busana dan makna tarian
yang dibawakan oleh tiap- tipa penari. Kes-
enian tari rakyat di atas tumbuh dan berkem-
bang di daerah Selo ternyata mampu meny-
entuh hati sanubari serta dapat mempererat
tali persaudaraan antar warga di Kecamatan
Selo, Kabupaten Boyolali

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti tertarik untuk men-
gungkap keberadaan seni tari dan kemungki-
nan untuk dimasukkan ke dalam kurikulum
pembelajaran sekolah tingkat SD.

Metode Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SD N 2 Surote-
leng, SD N 1 Lencoh, SD N 2 Samiran, dan di
desa dan dusun yang ada di kecamatan Selo.
2. Sampel Sumber Data

Data merupakan bagian yang sangat
penting dalam setiap bentuk penelitian. Oleh
karena itu, berbagai hal yang merupakan
bagian dari keseluruhan proses pengumpu-
lan data harus benar-benar dipahami oleh
setiap peneliti (Sutopo, 2002: 47). Data pene-

litian kualitatif ini adalah dokumen kesenian
di desa Selo. Sumber data penelitian ini ada-
lah masyarakat desa Selo, pegawai kecamatan
Selo dan guru SD.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada pene-
litian ini menggunakan metode observasi
partisipasi, dokumensi, wawancara, dan kue-
sioner. Observasi partisipasi adalah metode
penelitian untuk mengungkapkan data yang
dicirikan adanya interaki sosial antara peneliti
dengan yang diteliti (Mantra, 2006: 28). Doku-
mentasi merupkan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek
penelitian, tetapi melalui dokumen-dokumen,
baik resmi maupun tidak resmi (Soehartono,
2004: 70). Wawancara adalah usaha untuk
mengungkapkan motivasi, maksud atau pen-
jelasan dari informan (Moleong, 2006: 153).
Kuesioner (angket) merupakan teknik peng-
umpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau per-
tanyaan tertulis kepada responden untuk di-
jawabnya (Sugiono, 2010: 142).

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang
dilakukan untuk menganalisa atau mengolah
data yang telah diperoleh sebelumnya. Anali-
sis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif. Analisis data
kualitatif menurut Seiddel dalam Moelong
(2010: 248) diartikan sebagai satu penncatatan
dan pengklasifikasian data melalui proses sin-
tesis data dan membuat kesimpulan dari data
yang diperoleh.

5. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data penelitian
ini menggunakan triangulasi peneliti yang
meliputi teknik diskusi dan teknik semi-
nar. Menurut Siswantoro (2010: 79) triagu-
lasi adalah tindakan menguji atau mengecek
data temuan dengan temuan lain selagi tidak
adanya kekontrasan asal adanya kesesuaian
anatara sau dengan lainnya.

Hasil dan Pembahasan

1. Identifikasi Potensi Seni untuk Sumber
Bahan Ajar yang Bermuatan Lokal
untuk Mata Pelajaran Kesenian di
Kecamatan Selo

Mengidentifikasi potensi seni yang ada
di kecamatan Selo, Boyolali sebagai sumber
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bahan ajar suplemen yang bermuatan lokal
untuk mata pelajaran kesenian di kecamatan
Selo. Adapun seni yang ada di kecamatan
Selo Boyolali di dominasi dengan tari. Berikut
ini merupakan tari rakyat yang ada di keca-
matan Selo, Boyolali.

Desa Jeruk merupakan salah satu desa
yang ada di kecamatan Selo. Di desa Jeruk
terdapat beberapa dusun, yakni Pengagan,
Gunungan, Mojo, dan Gondang. Di dusun Pe-
gangan terkenal dengan kesenian Putro Budoyo
Aji Seto yang berdiri pada 1 Suro 1996, yang
memiliki 30 orang penari dengan jumlah kos-
tum 42 baju dan 20 jarit. Sedangkan instrumen
musik yang dipakai yaitu gamelan dan bende.
Pengalaman pentas kesenian Putro Budoyo Aji
Seto yaitu tanggapan, bersih dusun, pentas ru-
tin, pentas bergilir. Penghargaan yang pernah
diterima oleh kesenian Putro Budaya Aji Seto
diantaranya pakaian 8 dari golkar, piala pen-
tas 17 Agustus (juara 3), uang dari partai gol-
kar Rp 2.000.000,00 pada 17 Agustus. Faktor
penunjang kejayaan dilihat dari pakaian, tar-
ian, kekompakan penari, dan keaktifan.

Sanggar budaya kesenian tradisional
Putro Aji Seto merupakan sebuah wadah
pengembangan bakat dan apresiasi terhadap
seni khususnya seni tari tradisional dan me-
mupuk kesatuan dan persatuan antar kes-
enian yang ada di wilayah kecamatan Selo.
Pengembangan dan pelestarian kesenian tra-
disional adalah tujuh dari sanggar budaya
kesenian tradisional putro budoyo aji seto
yang dituangkan dan diwujudkan dalam ber-
bagai bentuk gerak yang keras dan lemah ge-
mulai. Adapun bentuk-bentuk kegiatannya
berupa, membimbing melalui dasar bentuk
tari, melestarikan seni budaya, mengadakan
event mingguan dan event-event tertentu, men-
dukung potensi kepariwisataan dalam ke-
masan wisata budaya.

Pada saat itu para pemuda kurang ber-
satu baik dalam bidang umum maupun bi-
dang agama, kemudian muncullah suatu ga-
gasan supaya bisa memperbaiki hubungan
antar pemuda dan dari gagasan pak Mustam
mengajak untuk mendirikan suatau rombon-
gan seni lalu akhirnya dari pendapat tersebut
bisa menarik perhatian para anak-anak muda
sehingga kembali bersatu dan memutuskan
mendirikan salah satu seni kuda lumping
yang dipilih dari para pemuda dan akhirnya
kebersamaanpun terlaksana dan hubungan
antar pemuda dalam bidang kegotongroyon-
gan juga bidang keamanan bisa terwujud.

Selanjutnya seni kuda lumping seto budoyo
diterima sebagai hiburan ditengah kalangan
masyarakat. Seni kuda lumping juga sebagai
jembatan memperkuat hubungan anak-anak
muda dan memperkokoh falisilaturahmi.

Tari jangkrik entir berasal dari Bangun-
rejo, Jrakah, Selo yang berdiri pada ttahun
1957. Tari ini memiliki jumlah penri sebnayak
9 orang dngan memakai kostum jenis rompi.
Alat musik yang dipergunakan ialah bendhe
dan truntung dengan kostum pengiring musik
menggunakan pakaian jenis sorjan dan blang-
kon sebagi penutup kepala.

Tari ini biasa dipentaskan pada bulan sa-
par, bersih dusun, dan ruwah. Tari ini belum
pernah menerima penghargaan dari instansi
pemerintah maupun swasta. Tari ini pernah
mengalami masa kejayaan pada tahun 1957
dan masa surut pada tahun 1996. Adapun
penyebab masa surut antaranya ialah penari
yang mulai tua, belum ada generasi penerus,
alat mengalami kerusakan, dan kekurangan
kostum.

Adapun sejarah singkat tari ini ialah pada
tahun 1953 Gunung Merapi mengalami la-
tusan tepatnya pada hari Senin Pahing karena
masyarakat berasal dari daerah Pencar Ngisor
dan Pencar Nduwur dan kala itu masyarakat
kesulitan mencari mata pencaharian tertama
untuk masalah ekonomi. Masyarakat juga be-
lum tenang untuk berdiam diri di kampung
sehingga sebagian sesepuh menepi di pesar-
ean Pencar Ngisor dengan maksud minta
perlindungan daru Allah SW.T dengan me-
mintakan ampunan para lelluhur yang sudah
meninggal di makam itu.

Selanjutnya, salah satu orang yang me-
nepi mendapat perintah lewat mimpi agar
mendirikan suatu seni tari dan diberi nama
Jangrik Entir sehingga didirikan lah tarian
ini. Jangkrik entir mengambil cerita perang
saudara antara panembahan Senopati den-
gan Ki Ageng Mangir untuk mengingatkan
masyarakat agar jangan sampai ada pertikaian
antar saudara supaya bisa hidup berdampin-
gandan damai. Mulai saatitu masyarakatagak
tenang, kemudian pada saat bersih dusun te-
patnya setiap bulan Sapar agar dipentaskan
sehingga tari Jangkrik Entir dijadikan bagian
dari ritual dari bersih dusun setiap tanggal 15
Sapar tahun Saka.

Kedua, dusun Tosari yang terkenal den-
gan tari Kuda Laras. Jumlah penari Kuda Laras
sebanyak 30 orang, memakai kostum warna
kuning, hijau, hitam, dan merah. Tari ini diir-

167



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

ingi dengan musik gamelan, kendhang, gong
yang dimainkan oleh 10 orang. Tari ini biasa
dipentaskan pada event bersih dusun, idul
fitri, dan HUT kemerdekaan. Tari ini menga-
lami masa surut yang diakibatkan oleh fak-
tor ekonomi, kekurangan kostum penari, dan
kurang tanggapan dari dinas pariwisata.

Adapun sejarah tari ini ialah ada seorang
pemuda yang gagah dan pemberani bernama
Wiropati dan berasal dari desa Tengaran.
Wiropati bersama para rakyat berjuang men-
gusir penjajah ta tanah jawa. Walaupun dia
hanya pemuda desa, tetapi sangat memikir-
kan nasib rakyat kecil. Wiro pati juga mencari
bantuan kapada para hadi patih yaitu dari ka-
dipaten Magelang yang bernama Sindunata.

Wiropati juga dibantu oleh Adipati Se-
marang yang bernama Suronata. Setelah ber-
gabung menjadi satu dia akan menjungkirkan
penjajah yang berada di Jakarta yang dip-
impin oelh tuan Hendes. Walaupun Wiropati
dan para adipati mengalami kegagalan dalam
mengusir penjajah, dia tetap bertekad bulat
dan tidak akan menyesal karena masih punya
satu kekuatan yaitu Nyai ratu Putri Serang
untuk mengalahkan penjajah. Akhirnya dia
berhasil mengusir penjajah di Jakarta yang
sekarang menjadi kota Jaakarta. Dalam men-
gusir penjajah Wiropaih tidak terburu-buru
karena perlu mengumpulkan suatu kekuatan
dan musyawarh yang lebih matang untuk
mencapai tujuan

Ketiga,dusun Kajor dengan tari Jalantur
Sido Maja yang berdiri pada tanggal 9 April
1955 dan disahkan pada tahun 1956. Tari ini
ditarikan oleh 20 orang penari dengan diiringi
musik bende dan terbang. Adapun jumlah pe-
main musik 5 orang. Tari ini sidah dipentas-
kan hingga tingat propinsi dan biasa dipen-
taskan pada 17 Agustus.

Raden Panji Inu Kerta Pati supaya kem-
bali ke Kerapan Jenggolo. Itulah sekilas cerita
tari Jaranan Panji Budaya. Karena prajurit ini
adalah prajuritnya Panji Gunung Sari dan
Panji Inu Kerta Pati.

Kesenian Yaksa Manunggal menceritakan
tentang Kyai Panji Kisworo yang memerintah
Kyai Citro untuk menjaga tanaman supaya
tidak dimakan binatang, sehingga Kyai Cit-
ro harus menjaga sampai larut malam. Pada
suatu malam, Kyai Citro dimangsa oleh be-
berapa harimau dan jasadnya dibawa ke hu-
tan belantara. Ketika Kyai Kiswara datang ke
lahan untuk melihat Kyai Citro, Kyai Kiswara

tidak mendapatkan Kyai Citra di tempat. Na-
mun, yang ia dapatkan malah jejak kaki hari-
mau. Kyai Kiswara pun terkejut dan akhirnya
memerintahkan para warga terutaman para
pemuda untuk beramai-ramai pergi mencari
Ki Citro yang diperkirakan telah dimangsa
harimau. Untuk mencegah jatuhnya korban,
warga dihimbau agar membawa tombak,
dedaunan dan topeng hitam sambil bersorak-
sorak agar harimau tidak berani mendekat.

Setelah melacak jejak kaki harimau di
hutan, akhirnya warga pun menemukan hari-
mau tersebut yang sudah dalam keadaan ma-
tanya buta akibat dicungkil oleh Ki Citro den-
gan kerisnya. Saat bertemu dengan Ki Citro,
keadannya sangat mengherankan. Baju yang
dipakai oleh Ki Citro tidak ada yang robek
sama sekali (dalam bahasa Jawa “Gombale ora
kelong”). Tempat itu dinamakan alas Mbalong.
Di situ dibentuklah topeng ireng.

Kobra Siswa yang berarti kobra (besar)
dan siswa (para santri).Kobra Siswa yang be-
rarti siaswa yang banyak, sampai sekarang
menjadi kesenian khas daerah Kabupaten
Magelang. Berhubung Desa Tlogo Lele le-
taknya berbatasan dengan daerah Magelang,
maka warga masyarakat Dukuh Stabelan,
Desa Tlogo Lele, Kecamatan Selo, Kabupat-
en Boyolali ikut serta melestarikan kesenian
tersebut. Di samping untuk menghibur warga
masyarakat, kesenian ini juga sebagai media
dakwah islamiah. Berdasar lagu-lagu Kobra
Siswa mengandung makna mengajak para
penonton untuk melaksanakan ibadah sholat
lima waktu dan melaksanakan ibadah haji.
Dengan adanya kesenian Kobra Siswa, daer-
ah tersebut dapat berkembang dengan baik.
Di daerah tersebut yang dulunya tidak ada
masjid, sekarang sudah berdiri sebuah Masjid
At-Tawabin. Harapan dari warga di daerah
Tlogo Lele, kesenian Kobra Siswa dapat terus
berkembang terus mengikuti perkembangan
zaman, sehingga kesenian yang ada di Indo-
nesia tidak punah/hilang.

Berdasarkan analisis data-data yang
ditemuakan maka dapat diuraikan jenis kes-
enian yang berpotensi sebagai sumber bahan
ajar suplemen yang bermuatan lokal untuk
mata pelajaran kesenian di kecamatan Selo,
Boyolali adalah tari rakyat Kuda Laras (Dsn.
Tosari Ds. Jrakah), Kubro Siswa (Dsn. Setelan,
Ds. Tlogolele), Galunggung (RCM Ds. Suro-
teleng), dan Kuda Lumping (RCM Ds. Suro-
teleng). Untuk tari rakyat Kuda Lumping itu
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kami anggap berpotensi bukan berdasarkan
data yang kami peroleh dari kantor kecama-
tan tetapi setelah kami melihat pementasan
tari tersebut. Selain itu tari Topeng Ireng, Jal-
antur, Toreng, Turongo Seto, Jathilan dan Bambu
Kawedar juga dianggap berpotensi sebagai
sumber bahan ajar suplemen yang bermuatan
lokal untuk mata pelajaran kesenian di keca-
matan Selo, Boyolali.

Adapun materi yang sudah diajarakan di
sekolah untuk mata pelajaran kesenian adalah
sebagai berikut. Pertama, pada senjang pen-
didikan SD adalah dasar-dasar tari, seni suara,
seni musik dan seni lukis. Pada seni suara dan
musik yang mengajarkan lagu-lagu nasional
juga diajarakan karawitan dan rebana.

SD/MI

BSNP (2006: 2) menyatakan ruang lingk-
up mata pelajaran seni budaya dan keterampi-
lan meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1. Seni rupa, mencakup pengetahuan, ket-
erampilan, dan nilai dalam menghasilkan
karya seni berupa lukisan, patung, ukiran,
cetak-mencetak dan sebagainya.

2. Seni musik, mencakup kemampuan untuk
menguasai olah vokal, memainkan alat
musik, apresiasi karya musik.

3. Seni tari, mencakup keterampilan gerak
berdasarkan olah tubuh denga dan tanpa
rangsangan bunyi, apresiasi terhadap ger-
ak tari.

4. Seni drama, mencakup keterampilan pe-
mentasan dengan memadukan seni musik,
seni tari dan peran

Keterampilan, mencakup segala aspek
kecakapan hidup (life skills) yang meliputi
keterampilan personal, keterampilan sosial,
keterampilan vokasional dan keterampilan
akademik.

Di antara keempat bidang seni yang di-
tawarkan, minimal diajarkan satu bidang seni
sesuai dengan kemampuan sumberdaya ma-
nusia serta fasilitas yang tersedia. Pada seko-
lah yang mampu menyelenggarakan pem-
belajaran lebih dari satu bidang seni, peserta
didik diberi kesempatan untuk memilih bi-
dang seni yang akan diikutinya. Pada tingkat
SD/MI, mata pelajaran Keterampilan diteka-
nkan pada keterampilan vokasional, khusus
kerajina tangan.

Jika seni tari rakyat dimasukan dalam
mata pelajaran dengan menjadi bahan ajar
utama itu bisa dilakukan. Kurikulum sendiri

memberi kebebasan untuk memilih satu atau
lebih kesenian yang diminati oleh siswa. Tari
rakyat yang ada di Selo diiringi mengguna-
kan musik gamelan yang diketuk sendiri bu-
kan menggunakan musik rekaman. Jadi, tari
rakyat sudah mencakup 4 seni, yakni seni tari,
seni musik, dan seni drama, dan seni rupa.
Untuk seni rupa pada tari menggunakan make
up, ini bisa masuk dalam seni rupa lukisan.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah di-
lakukan dari penelitan yang berjudul: “Identi-
fikasi Seni Budaya untuk Suplemen Pembela-
jaran Seni Bermuatan Lokal di SD Kecamatan
Selo Kabupaten Boyolali” diperoleh simpulan
sebagai berikut.

Tari rakyat di kecamatan Selo yang memi-
liki potensi untuk sumber bahan ajar suple-
men yang bermuatan lokal untuk mata pela-
jaran kesenian adalah tari rakyat Kuda Laras
(Dsn. Tosari Ds. Jrakah), Kubro Siswa (Dsn.
Setelan, Ds. Tlogolele), Galunggung (RCM
Ds. Suroteleng), dan Kuda Lumping (RCM Ds.
Suroteleng). Selain itu tari Topeng Ireng, Jalan-
tur, Toreng, Turongo Seto, Jathilan dan Bambu
Kawedar juga dianggap berpotensi sebagai
sumber bahan ajar suplemen yang bermuatan
lokal untuk mata pelajaran kesenian di keca-
matan Selo, Boyolali.
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